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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab sebelumnya mengenai penerapan good corporate governance (GCG) dan kualitas laporan keuangan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :
1. Penerapan Good Corporate Governance pada PT PLN   (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, telah sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan, baik Hak pemegang saham, Kebijakan corporate governance, Praktek corporate governance, Audit, dapat dilihat dari skor yang diperoleh, Audit pada PT PLN (Persero) DJBB dalam kategory sangat baik, secara umum good corporate governance pada PT PLN (Persero) DJBB dalam kategori baik. Namun apabila penerapan good corporate governance (GCG) tidak dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan maka target untuk menarik stakeholder menanamkan saham tidak akan berhasil.
2. Pelaksanaan Kualitas Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah cukup memenuhi standar pelaporan keuangan, relevan,  dapat dipahami, dapat diandalkan dan dapat dibandingkan, sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Tetapi dalam aspek Relevan PT PLN (Persero) DJBB belum optimal dapat dilihat dari skor yang didapat. secara garis besar PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten memiliki kualitas laporan keuangan yang sesuai dan dapat digunakan oleh pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.
3. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang dilakukan dengan baik mempunyai pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, tetapi juga  dipengaruhi oleh faktor lain diluar GCG misalnya budaya perusahaan (corporate culture), sistem pengendalian intern, aspek-aspek hukum dan prinsip kehati-hatian (prudential principles) yang akan menciptakan pengendalian yang memadai dalam menunjang kualitas laporan keuangan. Dari hasil pengujian korelasi Rank Spearman, diketahui H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima atau GCG mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan.

5.2 Saran
Sebagai bahan masukan bagi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mengenai penerapan good corporate governance (GCG) dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, maka saran yang dapat peneliti berikan diantaranya :
1. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam penerapa GCG telah dilaksanakan dengan baik, oleh karena itu PT PLN (Persero) DJBB dapat lebih meningkatkan kembali kinerja perusahaan mengenai RUPS tahunan, kebijakan perusahaan mengenai invest or public, kebijakan intern yang tertulis mengenai kedudukan rangkap, mempunyai prosedur rapat yang efektif dan visi, misi rencana bisnis dan strategi menjadi tanggung jawab  yang dimilki oleh anggota Direksi dan Komisaris dan dalam laporan tahunan harus menggambarkan kepemilikan silang saham perusahaan, jaminan hutang bersilang dan transaksi dari pihak yang berhubungan.
2. Perusahaan hendaknya bisa meningkatkan informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan dengan memperhatikan klasifikasi, susunan, serta istilah yang layak dengan pertimbangan sehat, sesuai dengan transaksi dan peristiwa lain, supaya dapat diandalkan sebagai penyajian yang tulus dan jujur oleh pemakai laporan keuangan dan  lebih memperhatikan kesediaan informasi laporan keuangan yang dapat diperbandingkan. Memenuhi kebutuhan pemakai dalam mengambil keputusan. Dengan memperhatikan laporan keuangan maka kualitas laporan keuangan perusahaan tetap terjaga dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan stakeholder.
3.  Perusahaan hendaknya lebih memberikan pemahaman mengenai GCG yang dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Selain itu juga terdapat faktor lain yang mempengaruhi budaya perusahaan (corporate culture), sistem pengendalian intern, aspek-aspek hukum dan prinsip kehati-hatian (prudential principles) yang akan menciptakan pengendalian yang memadai dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Dan juga untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan  pada  populasi yang berbeda di sektor lainnya baik pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ataupun Badan Usaha Milik Swasta (BUMS). Apakah ada perbedaan dengan hasil penelitian penulis mudah-mudahan didapatkan hasil yang lebih baik.


